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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah Apakah melalui metode menggambar dapat meningkatkan kreativitas anak usia
dini di kelompok TK Kabelota Loko. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan bahwa kegiatan menggamgar dapat meningkatkan kreatifitas belajar anak.
Subyek penelitian adalah anak kelompok B TK Kabelota Loko Poboya yang berjumlah 17 anak. Penelitian ini dil-
aksanakan dalam 2 siklus, yaitu siklus | dan Siklus 11, dengan masing-masing tahapan, yaitu perencanaan, pelaksa-
naan, pengamatan, dan refleksi.Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi yang berupa lembar
pengamatan, dokumentasi, hasil karya. Metode analisis data yang digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan secara kolaboratif dengan teman sejawat, peneliti di sini bertin-
dak sebagai observer. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
kegiatan menggambar dapat meningkatkan kreatifitas belajar anak kelompok B di TK Kabelota Loko Poboya pa-
da semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Dengan dibuktikan adanya hasil presentase ketuntasan belajar yaitu
dari pra tindakan jumlah anak yang sudah berkembang sesuai harapan dan anak yang berkembang sangat baik
berjumlah 2 anak atau 11,74% meningkat pada siklus | menjadi 58,9% atau 10 anak berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik /optimal. Dan pada siklus Il meningkat lebih baik lagi menjadi 81,0% atau 14 anak yang
terdiri dari 5 anak berkembang sesuai harapan dan 9 anak berkembang sangat baik / optimal.peneliti menyarankan
kepada orang tua siswa untuk lebih memperhatikan anak dengan kasih sayang.

Kata kunci : Menggambar, Kreatifitas Anak usia dini

ABSTRACK

The problem of this research is can applocation of drawing activity increase creativity of ecarly-childhood at group
B Kabelota Loko Poboya Kingdergarden. Of the above case, the objective of this research is to describe that dar-
wing activity can increase children learning cretivity. The subjects of this that darwing are seventeen chikdren of
group B Kabelota Loko Poboya kingdergarden. The research was carried out in two cycles, cycle I and cycle Il re-
spectively consisting of planning , action, observation and reflection step. Techniques of data collection used are
observation chech list, dokumentation and writing repoets. Method of data analysis used is descriptive analysis and
qualitative approach. This class action research was carried out collaboratively with teacher peer and the re-
searcher’s function is observer. Based on the description resukt that been previously explained the research cono-
ludas that darwing activity can increase children learnig creativities pf group B of Kabelota Loko Poboya kongder-
garden in the even semesternof academic year of 2018/2019. By proving percentage of learning mastery results, two
children or 11,74% in pratindakan have been developed as expectation (BSH) and developed very well (BSH) and
developed very well (BSB). In cycle 1l number of children more increased became 81,0% or fourteen childreen con-
sisted of five children have been developed as expectation (BSH) and nine children have been developed very well
(BSB). Therefore , the reseacher suggested studentds parents to pay more attention of love to their chidren.
Keywords : drawing creativity of early-childhood
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PENDAHULUAN

Anak usia dini. Taman Kanak-kanak merupakan
salah satu komponen lembaga pendidikan yang ber-
fungsi membantu perkembangan potensi, bakat dan
minat yang dimiliki seorang anak. Perkembangan poten-
si tersebut dapat diciptakan dengan suasana penuh kasih
sayang, aman dan menyenangkan bagi anak termasuk
ketika anak melakukan aktivitas menggambar. Meng-
gambar menjadi salah satu cara untuk mengembangkan
bakat dan minat yang dapat dilukiskan atau disampaikan
oleh anak usia dini dalam bentuk coretan dan goresan.
Melalui menggambar ini anak diberi kesempatan dan
kebebasan seluas-luasnya untuk menyampaikan gaga-
san, ide, keinginan maupun cita-citanya kelak melalui
gambar atau coretan mereka.

Kebebasan dalam menggambar juga belum di
terapkan, karena anak selalu mengikuti goresan maupun
bentuk yang di contohkan oleh guru. Selain itu anak
masih selalu di bimbing dalam memilih warna, dengan
cara anak secara bersama-sama disuruh memegang dan
mengambil pensil sesuai dengan petunjuk guru, lalu
mewarnai sesuai perintah dan contoh guru. Apabila anak
menggambar dan mewarnai tidak sesuai/berbeda dengan
contoh akan mendapat teguran dari guru. Anak menjadi
takut salah dan takut mencoba ketika guru meminta
anak untuk mengerjakan sesuatu yang baru pada
kegiatan selain menggambar.

Berdasarkan paparan di atas peneliti memilih
kegiatan menggambar karena seperti yang di katakn
oleh Hajar Pamadhi (2008; 2.8) bahwa “Kegiatan meng-
gambar merupakan kegiatan naluria atau alami bagi
anak, karena hampir setiap hari anak melakukan ini un-
tuk bercerita dengan orang lain”. Kegiatan menggambar
adalah kegiatan manusia untuk mengungkapkan apa
yang dirasakan dan di alaminya baik mental maupun

visual dalam bentuk garis dan warna.

Published By: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palu

199

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
maka dapat di rumuskan masalah yaitu; Apakah melalui
metode menggambar dapat meningkatkan kreativitas
anak usia dini di kelompok TK Kabelota Loko Poboya?
METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Tempat penelitian ini
adalah TK Kabelota Loko Poboya, Kota Palu. Subyek
penelitian seluruh anak yang berjumlah 17 orang
anak,yang terdiri 8 (Tujuh) anak laki-laki dan 9
(delapan) anak perempuan pada tahun ajaran 2018-2019.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus |

Kemampuan yang di amati

Kr_et A B C Rata
eria —¢ o, o F % -rata
1 BSB 17, 29, 4 235 236
64 51 2
2 BSH 7 41, 5 29, 6 352 353
17 41 9
3 MB 3 17, 6 35 5 294 274
64 29 1
4 BB 4 23 1 58 2 11,7 137
52 8 6
Jumlah 17 100 17 100 17 100 100
Keterangan :
A = Anak terampil menggambar
B = Anak rapi menggambar
C = Anak mampu menggambar sesuai dengan tema

yang ada

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus 11

N Kemampuan yang di amati Rata
Kreteria A B C -rata

f % f % f % %

1 BSB 9 52, 8 47, 8 47, 49,0
94 05 05 1

2 BSH 6 35 5 29, 7 41, 352
29 41 17 9

3 MB 2 11, 4 23, 2 11, 15,6
76 52 76 8

4 BB 0 O 0 0 0 0 0

Jumlah 1 10 17 100 17 100 100
7 0
Keterangan :
A Anak terampil menggambar

B Anak rapi menggambar
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C = Anak mampu menggambar melalui tema yang
ada
Pertama-tama guru melakukan tanya jawab ten-

tang menggambar dan menjelaskan bahwa menggambar
juga banyak manfaatnya. Selain tanya jawab guru juga
mengenalkan gambar-gambar sesuai dengan tema seper-
ti tanaman, binatang dan alam semesta. Setelah sesi
tanya jawab selesai guru mulai membicarakan kegiatan
yang akan dilakukan yaitu kegiatan menggambar dengan
menggunakan alat menggambar. Guru menjelaskan ten-
tang alat yang digunakan, cara main dan aturan main.
Kegiatan yang dilakukan saat pra tindakan ini adalah
terampil membuat gambar menjadi rumah, pohon,
gunung, dan burung. Saat awal kegiatan pembelajaran
anak sangat antusias tetapi setelah kegiatan dimulai ada
anak yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan, ada
yang suka bercerita dengan temannya, ada yang berlari-
an kesana kemari dan berpindah-pindah Dalam
melaksanakan kegiatan menggambar anak masih belum
rapi, mereka menggambar  masih sesuka hatinya,
susunannya gambarnya dicampur-campur sehingga tidak
rapi.

Dalam kegiatan menggambar anak masih belum
mau, hanya beberapa anak saja yang mau menggambar.
Setelah ada satu anak yang dapat menggambar anak-
anak yang lain hanya meniru milik temannya. Mereka
tidak memiliki ide sendiri untuk melakukan kegiatan.
Rata-rata menggambar yang mereka buat sama karena
hasil dari meniru teman. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, peneliti dan guru merasa perlu mening-
katkan kualitas kegiatan pembelajaran sebagai upaya
pengembangan kreativitas anak.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil rekapitulasi pada siklus |
(lampiran) rata-rata Kreativitas Anak Usia Dini Melalui
Kegiatan Menggambar di kelompok B di TK Kabelota
Loko Poboya, sudah mengalaimi peningkatan pada

kriteria penilaian berkembang sangat baik (BSB) sudah
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berkisar 23,6% atau 4 anak, peningkatan terjadi juga pa-
da kriteria penilaian berkembang sesuai harapan (BSH)
berkisar 35,3%

penilaian mulai

atau 6 anak, sedangkan pada kriteria
berkembang (MB) kemampuannya
selama kegiatan menggambar rata-rata berkisar 27,4%
atau 5 anak, selanjutnya pada kriteria penilaian belum
berkembang (BB) kreativitas belajar anak melalui
kegiatan menegambar

berkisar 13,7% atau 2 anak.

mengalami penurunan yang

Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kreativitas anak,
baik proses maupun hasil nilai kreativitas anak melalui
kegiatan menggambar dari siklus I sampai dengan si-
Klus Il. Secara garis besar penelitian ini telah berhasil
menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan
peneliti. Rumusan masalah tersebut adalah: “Apakah
melalui metode menggambar dapat meningkatkan krea-
tivitas anak usia dini di kelompok TK Kabelota Loko
Poboya? Jawaban untuk perumusan masalah di atas
dapat penulis paparkan sebagai berikut : Penelitian tin-
dakan kelas ( classroom action research ) meningkatkan
Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Meng-
gambar di kelompok B di TK Kabelota Loko ini dil-
aksanakan dalam I1 siklus.

Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap,
(2) tahap

pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi, dan (4) tahap

yakni (1) tahap perencanaan tindakan,
analisis dan refleksi. Sebelum melaksanakan siklus I,
peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui per-
masalahan yang terjadi dan kondisi yang ada di lapan-
gan. Berdasarkan kegiatan survei awal ini peneliti
menemukan bahwa kualitas proses dan hasil kreativitas
di kelas B TK Kabelota Loko Poboya, masih tergolong
rendah. Oleh karena itu peneliti membuat kesepakatan
untuk berkolaborasi dengan guru kelas, berupaya untuk
mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan
penggunaan media sesuai dengan tema.
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Peneliti bersama guru kelas menyusun rencana
guna melaksanakan siklus I. Siklus I merupakan tinda-
kan awal dan utama untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan di dalam pembelajaran. Pada siklus per-
tama guru telah menggunakan media sesuai dengan te-
ma, sebagai media pembelajaran dengan mengambil te-
ma kebutuhanku dan kegiatan yang dilakukan yaitu
menggambar dengan terampil sesuai dengan tema yang
selalu berbeda pada setiap pertemuannya.

Dari deskripsi tersebut ternyata masih terdapat be-
berapa kekurangan atau kelemahan di dalam pelaksa-
naan tindakan. Kekurangan tersebut berasal dari guru
dan anak didik. Kelemahan dari pihak guru yaitu, saat
apersepsi guru masih kurang menggali pengalaman
siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan, posisi guru
saat menjelaskan kegiatan kepada anak selalu berada di
depan kelas membuat perhatiannya terfokus pada anak
yang duduk di dekatnya saja sedangkan anak yang
duduk jauh dari guru kurang mendapat perhatian, dalam
mereview Kkegiatan guru juga kurang detail karena anak
tidak disuruh untuk mengungkapkan apa yang telah dil-
akukan saat kegiatan.

Kelemahan yang berasal dari anak didik yaitu
anak masih belum sepenuhnya aktif dalam kegiatan
pembelajaran, anak juga masih bingung dengan kegiatan
yang dilakukan, dan anak ada yang berebut media pem-
belajaran. Selama proses pembelajaran, anak masih ter-
lihat canggung dengan kehadiran peneliti meskipun
peneliti sudah pernah mengikuti proses pembelajaran
ketika melakukan survei awal. Melalui kegiatan meng-
gambar dalam kegiatan ini dapat dilihat bagaimana pen-
ingkatan prestasi anak mulai dari sebelum penelitian
hingga penelitian berakhir, setelah dilakukan tindakan
yang dilakukan yaitu dengan melalaui kegiatan meng-
gambar dalam proses kegiatan pembelajaran.

Aspek indikator anak pada siklus | peneliti

menargetkan tingkat pencapaian prosentase 60%. Hal ini
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belum dikatakan meningkat karena prosentase rata-rata
kurang dari yang ditargerkan yaitu sebesar 58,9%. Dil-
akukan refleksi dan evaluasi hasil tersebut dirasa kurang
maksimal, kemudian dirancang untuk melakukan siklus
Il yang nantinya diharapkan dapat lebih meningkat pada
aspek indikator anak dan untuk meyakinkan hasil yang
diperoleh. Tindakan siklus Il selesai peneliti melakukan
refleksi dan evaluasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi
siklus Il (lampiran), menunjukan peningkatan Kreativi-
tas Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Menggambar di
kelompok B di TK Kabelota Loko Poboya, menunjukan
hasil yang maksimal selama kegiatan belajar berlang-
sung. Hal ini dapat dilihat pada tabel 16 terdapat 9
anak atau 49,01% yang menunjukan peningkatan pada
kriteria penilaian berkembang sangat baik (BSB), yang
dapat dilihat dari kreativitas belajar anak melalui
kegiatan menggambar. Sedangkan pada kriteria
penilaian berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 6
anak atau 35,29%, anak yang mengalami peningkatan
pada kreativitas belajarnya. pada kriteria penilaian mulai
berkembang (MB) terjadi penuruan hanya terdapat 3
anak atau 15,68%, serta pada kriteria penilaian belum
berkembang (BB) tidak terdapat lagi anak pada kriteria
ini.

Siklus 11 ini peneliti menargetkan tingkat pen-
capaian prosentase 75%, sedangkan prosentase | kelas
mancapai 81%, hal ini sudah bisa dikatakan meningkat.
Proses kegiatan berlangsung kwalitas kegiatan pada tiap
siklusnya mengalami peningkatan secara bertahap dan
pada akhirnya dapat meningkat aspek indikator anak
pada siklus I dan 1l. Hasil yang dicapai mengalami pen-
ingkatan karena dirasa cukup hasil yang diperoleh dari
siklus 11 yaitu 81% melebihi target 75% meningkatkan
aspek indikator dalam meningkatkan kreativitas anak

melalui kegiatan menggambar.
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Aspek Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus Il Rata-
rata kreativitas anak | kelas 35,6% 58,9%, 81,0% Indi-
kator penelitian - 60%, 75% Secara keseluruhan kreativ-
itas melalui kegiatan menggambar ini berpengaruh
positif baik terhadap proses pembelajaran agar dapat
meningkat. Aspek indikator dalam meningkatkan krea-
tivitas anak, karena selain dapat membantu anak untuk
lebih mudah berkreativitas dengan melihat aspek indi-
kator pada menggambar juga dapat mengembangkan
kemampuan kognitif pada anak. Berdasarkan hasil ob-
servasi diketahui bahwa kreativitas setiap anak berbeda.
Hal ini terbukti masih ada anak yang belum mampu
mencapai target yang ditentukan peneliti, Hal ini tidak
menjadi masalah mengingat kretivitas anak berbeda-
beda, selain itu rata-rata prosentase dalam I kelas sudah
meningkat sebesar 81,0%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembhasan maka dapat disimpulkan
hasil presentase ketuntasan belajar yaitu dari pra
tindakan jumlah anak yang sudah berkembang sesuai
harapan dan anak yang berkembang sangat baik
berjumlah 2 anak atau 11,74% meningkat pada siklus |
menjadi 58,9 % atau 10 anak berkembang sesuai
harapan dan berkembang sangat baik /optimal. Dan pada
siklus 1l meningkat lebih baik lagi menjadi 81,0% atau
14 anak yang terdiri dari 5 anak berkembang sesuai
harapan dan 9 anak berkembang sangat baik / optimal.

Saran agar penggunaan media pembelajaran
yang mudah didapat dan guru ikut aktif dapat dijadikan
suatu alternatif untuk meningkatkan kreativitas belajar

anak.
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